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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis dalam penelitian ini adalah Asosiatif. Dimana di dalam penelitian ini 
menguji hubungan antara variable independent (X) dengan variable dependent 
(Y). didalam penelitian ini, bagaimana pengaruh dari kinerja sosial sebagai 
variable (X) dapat mempengaruhi nilai perusahaan sebagai variable (Y) dan 
profitabilitas sebagai variable moderating. 
B. Populasi dan Sample 
1. Populasi Penelitian 
Populasi di dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI selama tahun 2018 yang keseluruhanya berjumlah 157 
Perusahaan. 
2. Sample Penelitian  
Dalam Teknik pengumpulan sample peneliti menggunakan Teknik 
porpusive sampling, yang dimana bertujuan untuk menentukan kriteria tertentu 
berdasarkan data yang dicari peneliti, yaitu sebagai berikut : 
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2018. 
b. Perusahaan manufaktur yang secara priodik menerbitkan laporan 
keuanganya yang lengkap sesuai dengan data yang diperlukan peneliti. 
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c. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan CSR dalam annual report pada 
tahun 2018. 
d. Perusahaan manufaktur yang memiliki laba positif pada tahun 2018. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder Data 
sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber yang ada dan tidak perlu 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti Data data tersebut diperoleh dari situs BEI yaitu 
www.idx.co.id serta situs masing-masing perusahaan sampel. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan metode studi pustaka. pada Studi pustaka dilakukan dengan 
mengolah literatur, artikel, jurnal maupun media tertulis lain yang berkaitan 
dengan topik pembahasan dari penelitian ini. 
D. Teknik Perolehan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan didalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data dari webseperti www.idx.co.id  yang menyediakan berbagai jurnal dengan 
cara mendownload  yang sesuai dengan tema peneliti yang terdapat pada Bursa 
Efek Indonesia BEI. 
E. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variable 
1 Variabel InDependen 
a. Kinerja sosial 
Dalam penelitian ini, kinerja sosial perusahaan diukur dengan 
menggunakan kriteria yang disarankan oleh Global Reporting Initiative (GRI) G4 
Guidelines. Indikator GRI G4 digunakan karena merupakan peraturan 
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internasional yang telah diterima oleh perusahaan di dunia. GRI G4 juga 
merupakan pengukuran kinerja sosial perusahaan terbaru yang diterbitkan tahun 
2013. Sesuai dengan periode penelitian ini yaitu 2013 2016, maka sangat tepat 
menggunakan GRI G4 agar penelitian menjadi up to date. 
Dalam GRI G4 terdapat 19 kriteria yang mencakup semua dimensi. Jika 
perusahaan mengungkapkan aktivitas CSR sesuai kriteria, maka akan diberi skor 1 
(satu). Sedangkan jika tidak maka diberi skor 0 (nol). Pengukuran dilakukan 
dengan menghitung proporsi antara jumlah total kriteria pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan terhadap total kriteria pengungkapan yang ada di GRI G4. 
Pengukuran variabel dapat di rumuskan sebagai berikut (Eduardus & Juniarti, 
2016) 
 
Pengungkapan Standart GRI pada dimensi Kinerja Sosial 
NO NOMOR 
GRI 
PENGUNGKAPAN GRI 
1 401 Kepegawaian  
401-1 Perekrutan karyawan baru dann penggantian 
401-2 Tunjangan karyawan purna waktu dan tidak di berikan pada 
paruh waktu 
401-3 Cuti melahirkan 
2 402 Hubungan tenaga kerja atau manajemen 
402-1 Priode pemberitahuan minimum terikat perubahan 
operasional 
3 403 Kesehatan dan keselamatan kerja  
403-1 Perwakilan dalam komite resmi gabungan manajemen, 
pekerja untuk kesehatan dan keselamatan 
403-2 Jenis kecelakaan dan tingkat kecelakaan kerja, penyakit hri 
kerja yang hilang, ketidak hadiran dan kematian akibat kerja 
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403-3 Para pekerja dengan resiko kecelakaan atau penyakit 
berbahaya terkait kerja 
403-4 Kesehatan dan keselamatan yang ada dalam perjanjian 
serikat buruh 
4 404 Pelatihan dan pendidikan 
404-1 Rata-rata jam pelatihan pertahun karyawan 
404-2 Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan 
bantuan peralihan 
404-3 Presentase karyawan yang menerima tinjauan rutin pada 
kinerja dan karir 
5 405 Keanekaragaman dan kesempatan setara 
405-1 Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan 
405-2 Rasio gaji pokok dan remunisasi perempuan banding laki-
laki 
6 406 Non-deskriminasi 
406-1 Insiden deskriminasi dan tindakan perbaikan yang 
dilakukan 
7 407 Kebebasan berserikat dan perundingan kolektif 
407-1 Operasi dan pemasok dimana hak atas kebebasan serikat 
dan perundingan kolektif 
8 408 Pekerja anak 
408-1 Operasi dan pemasok yang beresiko signifikan pada insiden 
pekerja anak 
9 409 Pekerja paksa atau wajib kerja 
409-1 Operasi dan pemasok yang beresiko signifikan pada insiden 
pekerja paksa 
10 410 Praktik keamana 
410-1 Petugas keamana yang dilatih mengenai kebijakan atau 
prosedur HAM 
11 411 Hak masyarakat adat 
411-1 Insiden pelanggaran yang melibatkan masyarakat adat 
12 412 Penilaian HAM 
412-1 Operasi yang melewati tinjauan HAM atau penilaian 
dampak 
412-2 Pelatian karyawan mengenai prosedur dan kebijakan HAM 
412-3 Perjajian dan kontrak invest signifikan yang memasukan 
HAM atau telah melalui penyaringan HAM 
13 413 Masyarakat lokal 
413-1 Operasi dan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian 
dampak dan program pengembangan 
413-2 Operasi dan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian 
27 
 
dampak di masyarakat 
14 414 Penilaian sosial pemasok 
414-1 Seleksi pemasok dengan menggunakan kriteria sosial 
414-2 Dampak sosial negatif dalam pasokan dan tindakan yang di 
ambil 
15 415 Kebijakan publik 
415-1 Kontribusi politik 
16 416 Kesehatan dan keselamatan pelanggan 
416-1 Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai 
kategori produk 
416-2 Insiden ketidak patuhan dengan dampak kesehatan dan 
keselamatan dan produk jasa 
17 417 Pemasaran dan pelabelan 
417-1 Persaratan untuk pelabelan dan informasi produk jasa 
417-2 Insiden ketidakpatuhan dan informasi produk jasa 
417-3 Insiden ketidakpatuhan komunikasi pemasaran 
18 418 Privasi pelanggan 
418-1 Pelanggan yang berdasar mengenai pelanggaran pada 
privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan 
19 419 Kepatuhan sosial ekonomi 
 419-1 Tidak patuh pada UU dan peraturan di bidang sosial 
ekonomi 
 
2 Variabel Moderating  
Profitabilitas (PRFT) merupakan variabel moderating dalam penelitian ini, 
disimbolkan dengan (X₂). Profitabilitas adalah Return on Assets (ROA) yang 
didapatkan dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur, selama periode 
penelitian. ROA menunjukkan perbandingan net income dan total assets 
perusahaan (Husnan, 1995). Rumus profitabilitas : 
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3  Variabel Dependen 
PER yaitu rasio yang mengukur seberapa besar perbandingan antara harga 
saham perusahaan dengan keuntungan yang diperoleh para pemegang saham. 
(Sutrisno, 2000 dalam Malla Bahagia, 2008). Kegunaan price earning ratio adalah 
untuk melihat bagaimana pasar menghargai kinerja perusahaan yang dicerminkan 
oleh earning per share nya. Price earning ratio menunjukkan hubungan antara 
pasar saham biasa dengan earning per share. 
 PER dapat dihitung dengan rumus: 
PER = Harga pasar perlembar saham 
Laba perlembar saham 
 
F. Teknik Tahapan Analisis Data 
1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang ada 
pada penelitian ini, yang terdiri dari kinerja sosial dan nilai perusahaan. 
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai minimum, nilai 
maximum, mean dan standar deviasi 
2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan analisis 
regresi sederhana, terlebih dahulu data diuji dengan menggunakan uji 
asumsi klasik yakni terdiri dari uji Normalitas. Uji asumsi klasik diperlukan agar 
data yang dimasukkan dalam model regresi dapat memenuhi ketentuan dan syarat 
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dalam regresi. Perhitungan semua uji asumsi klasik dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS for Windows. 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji T dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil (Ghozali, 2016). Salah satu cara untuk melihat normalitas 
residual adalah menggunakan analisis grafik. Dalam  grafik yang dihasilkan jika 
data menyebar di sekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas data, namun apabila data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas (Ghozali, 2016). 
Pada pengunjian Normalitas menggunakan Skewness dan Kurtosis 
memberikan kelebihan tersendiri, yaitu bahwa akan diketahui grafik normalitas 
menceng ke kanan atau ke kiri, terlalu datar atau mengumpul di tengah. Oleh 
karena itu, uji normalitas dengan Skewness dan Kurtosis juga sering disebut 
dengan ukuran kemencengan data. 
3 Regresi linier sederhana 
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
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apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.. Data yang 
digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Rumus regresi linear sederhana 
sebagi berikut: 
 
Y’ = a + bX 
Keterangan: 
Y’ = nilai perusahaan  (nilai yang diprediksikan) 
X   = kinerja social  
a    = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 
          b    = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
 
4 Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis) 
Ghozali (2011), uji interaksi atau sering disebut Moderated Regression 
Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear di mana 
dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau 
lebih independen). Menurut Ghozali (2011), tujuan analisis ini untuk mengetahui 
apakah variabel moderating akan memperkuat atau memperlemah hubungan 
antara variable independen dan variabel dependen. Terdapat tiga model pengujian 
regresi dengan variabel moderating, yaitu uji interaksi (Moderated Regression 
Analysis),uji nilai selisih mutlak, dan uji residual.  
Dalam penelitian ini akan digunakan uji MRA. MRA menggunakan 
pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan 
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dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. Metode ini dilakukan 
dengan menambahkan variabel perkalian antara variabel bebas dengan variable 
moderatingnya. 
Persamaan Regresi Model II (MRA) : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X1X2 + e 
Keterangan : 
Y = nilai perusahaan 
a = konstanta 
b1 - b3 = koefisien regresi 
X1 = variabel Kinerja Sosial 
X2 = variabel profitabilitas 
X1.X2 = interaksi antara kinerja social dengan profitabilitas 
e = eror term (tingkat kesalahan tak terduga). 
 
